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ABSTRAK

PUTRI MANDASARI, Urgensi Bimbingan Konseling Islam Madrasah Tsnawiyah
Negeri (MTSN) Parepare (dibimbing oleh M Nasri H. dan Nur Hikmabh).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya perilaku
merokok pada siswa Madrasah Tsnawiyah Negeri (MTSN) Parepare. Adapun tujuan
lain yaitu untuk mengetahui bagaimana layanan-bimbingan konseling Islam dalam
mengatasi perilaku merokok siswa Madrasah Tsnawiyah Negeri (MTSN) Parepare.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Karena metode
penelitian deskriptif ‘kualitatif memiliki asumsi- yang sama dengan judul, yakni
realitas dikontruksi secara sosial dan tidak bebas nilai.

Hasil.penelitian. terkait.dengan urgensizbimbingan.kenseling.lslam dalam
mengatasi perilaku merokok siswa Madrasah Tsnawiyah Negeri (MTSN) Parepare.
Menggunakan teori Behavior dan jika dikaitkan dengan teori Kepribadian Dollar dan
Miller yang gunakan dalam penelitian ini maka penyebabnya pasti karena adanya
dorongan (karena ingin mencoba-coba), petunjuk (diajak sama teman), respons
(berperilaku merokok), dan penguatan (tidak menjadi bahan ejekan teman-temannya).
Layanan konseling yang dilakukan di Madrasah Tsnawiyah Negeri (MTSN) Parepare
untuk mengatasi perilaku merokok terbagi dua, yaitu layanan konseling individu dan
layanan' konseling = kelompok. Layanan konseling individu ‘memiliki tahapan
diantaranya, pemanggilan siswa yang berperilaku merokok, tahap pembukaan,
pemberian nasihat, peringatan, dan pemberian sanksi. Sedangkan layanan konseling
kelompok, tahapannya hanya memberikan informasi mengenal dampak buruk
perilaku merokok. Layanan konseling yang dilakukan di Madrasah Tsnawiyah Negeri
(MTSN) Parepare telah sesuairdengan bimbingan-konseling Islam. Dalam pemberian
nasihat kepada siswa selalu ada niali-nilai agama Islam dalam pelaksanaan layanan
konseling

Kata kunci : Bimbingan Konseling Islam, Urgensi.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masa remaja merupakan masa di mana remaja mencari jati diri dan

berkembang. Mereka yang berseko njang sekolah menengah pertama adalah

anak-anak yang sedang men psikologis, masa ini merupakan
arakter anak tersebut saat
Jerilaku adalah hal yang
sangat angat tinggi.

Seiring n baik yang

bersifat tif, secara langsung ma memberikan

dampak : sial remaja.

esar bahasa indonesia, ggapan atau

jud dalam gerakan (sikap), tau ucapan.’

ksesan dan

ga dikatakan

a lain adalah
tindakan yang nonconform (perilaku yang tidak sesuai dengan nilai dan norma yang
ada), tindakan yang anti sosial atau asosial (tindaka yang melawan kebiasaan

masyarakat atau kepentingan umum), tindakan kriminal (tindakan yang nyata-nyata

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Cet, I; Jakarta: Balai Pustaka, 1988), h.671.
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telah melanggar aturan hukum tertulis dan mengancam jiwa atau keselamatan jiwa
oran lain.? Jadi seorang siswa dikatakan menyimpang apabila tanggapan atau reaksi
yang terwujud dalam gerakan (sikap) siswa menyimpang atau tidak sesuai dengan

norma atau aturan yang berlaku di sekolah.

Berdasarkan penjelasan di ilaku meyimpang yang sedang marak di

kalangan anak remaja kh olah menengah pertama yaitu
merokok berasal dari kata

us.> Merokok merupakan

rokok dan

untuk mendapatkan u merokok

ena menghisap sebatan bagai bentuk
akan memasuki masa teman atau

k menyadari

masyarakat

antara [ a gangguan

kehami ] arang telah

2J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto (ed.), Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan. (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2007), h. 101.

*Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi
Keempat, h. 1180.

*Robert S. Feldman, Pengantar Psikologi, Edisi Kesepuluh, (Jakarta: Salemba Humanika,
2012), h. 230.

*Robert S. Feldman, Pengantar Psikologi, Edisi Kesepuluh, h. 230.
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diubah dengan kalimat yang lebih sederhana lagi yaitu merokok membunuhmu.
Dalam al-Qur’an tentang dampak perilaku merokok, sebagaimana firman Allah

subhanahu wata’ala dalam Q.S Al-Bagarah /2: 195

Terjemahannya:
“Belanjaka tamu) pada jalan Alls anganlah kamu jatuhkan

an avat di atas. Allah memerintah ; ntuk tidak
pak positif.

Serta A kita untuk tidak me i ke dalam
dapat menjerumuskan itu merusak
sistem t penyakit kanker, penya akit jantung,
k buruk bagi janin, dan oduksi), dari

alasan i at jela i i okok.

emula setiap

peningkatan

ok dari 27% pada t , meningkat menjad

jika ZOM nﬁpﬁ REB orang

0 pada tahun

sia 1 orang

esia 2 orang
Data Kemenkes menunjukkanibahwa prevalensi remaja usia 16-19 tahun
yang merokok meningkat 3 kali lipat dari 7,1% di tahun 1995 menjadi 20,5% pada
tahun 2014. Dan yang lebih mengejutkan adalah usia mulai merokok semakin muda
(dini). Perokok pemula usia 10-14 tahun meningkat lebih dari 100% dalam kurun

®Mahmud Yunus, Tafsir Quran Karim, (Jakarta: P.T Hidakarya Agung 2002), h. 41
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waktu kurang dari 20 tahun, yaitu dari 8,9% di tahun 1995 menjadi 18% di tahun
2013." Banyak perokok pemula yang berada pada jenjang Sekolah Menengah
Pertama.

Berdasarkan data di atas dan melihat fenomena yang terjadi sekarang ini. Di
mana jumlah perokok pada anak remaja yang setiap tahunnya meningkat, yang

sebenarnya masih dapat diatasi de bingan dan konseling Islam. Sehingga

penulis bermaksud men yaitu: “Urgensi Bimbinagn

Konseling Islam Dala iswa Madrasah Tsnawiyah

ri (MTSN)
h di jangkau

elakang yang telah as, penulis

bermak an masalah dalam peneli ai berikut:

1.2.2 ana layanan i asi perilaku
k siswa Madrasah Tsn egeri (MTSN) Pare

1.3 Tu 2nelitian PA R E PA R E

aka dalam

penelitian ini bertujuan untuk :

1.3.1 Untuk mengetahhui faktor penyebab terjadinya perilaku merokok pada siswa

Madrasah Tsnawiyah Negeri (MTSN) Parepare?

"Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, Suarakan Kebenaran, Jangan Bunuh Dirimu
dengan Candu  Rokok,  http://www.dekpes.go.id/article/print/1606300002/htts-2016-suarakan-
kebenaran-jangan-bunuh-dirimu-dengan-candu-rokok.html. (22 Juli 2019)
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1.3.2 Untuk mengetahui bagaimana layanan bimbingan konseling Islam dalam
mengatasi perilaku merokok siswa Madrasah Tsnawiyah Negeri (MTSN)
Parepare?

1.4 Kegunaan Penelitian

Setiap penelitian akan mem n.kegunaan baik secara teoritis maupun

paktis. Kegunaan penelitian.i

1.4.1 Sebagai motiv, ulis untuk leb ati terhadap generasi muda

emilih perilaku yang ‘pos ntuk dirinya dan tidak

14.2 i itian i ' : galaman dan

ng ilmu pengetahuan

eling islam.

ai gambaran penget layanan

islam dalam mengatasi J siswa.
1.4.3 il penelitian ini diharapkan pengalaman
nya yang ter gan bidang

PAREPARE
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu
Penelitian skripsi ini membahas tentang “Urgensi Bimbingan Konseling

Islam Dalam Mengatasi Perilaku ok Siwa Madrasah Tsnawiyah Negeri

(MTSN) Parepare”. Dalam epustakaan yang penulis gunakan

terdiri dari beberapa re i sebagai bahan acuan yang

211 S Bi m, Fakultas
ahun 2018
Mengatasi
Kabupaten
bdullah SM,
an konseling
pencegahan
ara Abdullah
elitian yang
n adalah ﬁ i E’u deskript itatif. Fokus
FK w Fﬁ ng (BK) dan
bimbingan
penyuluhan islam dan pendekatan sosiologi. Semenatar teori yang digunakan

yakni layanan informsi, layanan konseling kelompok dan layanan konseling

8 Abdullah SM, Upaya Guru Bimbingan Konseling Dalam Mengatasi Perilaku Menyimpang
Siswa SMK Wawo Kecamatan Wawo Kabupaten Kolaka Utara, Skripsi tidak diterbitkan, Makassar:
2018, UIN Alauddin Makassar.
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individu. Penelitian saudara Abdullah SM, penulis jadikan referensi karena
menurut penulis, penelitian tersebut memiliki banyak kesamaan dengan
penelitian yang akan penulis lakukan. Baik dari segi metode penelitian, maupun

dari fokus penelitian yang dilakukan oleh saudara Abdullah SM. Namun

perbedaannya mungkin dari i dan teori yang ingin penulis gunakan

dalam penelitian ini SM menggunakan teori yakni

layanan informsi onseling kelo yanan konseling individu,

penelitian ini mengg menyangkut
seling (BK)

juga ingin

nyebab kecenderungan enyimpang

rilaku menyimpang me

tun Nisa’, Jurusan Bi eling Islam,

an Komunikasi, Universi Walisongo,
bingan dan
liquency) di
oleh saudari
pelaksanaan
dan untuk
akalan siswa
(Student Deliquency). Metode penelitian yang digunakan adalah metode

deskriptif kualitatif. Fokus penelitian saudari Syifa’ Minhatun Nisa’ yakni pada

°Syifa’ Minhatun Nisa’, Peran Guru Bimbingan dan Konseling Islam Dalam Mengatasi
Kenakalan Siswa (Student Deliquency) di MA Miftahul Huda Tayu Pati, Skripsi tidak diterbitkan,
Semarang: 2016, Universitas Islam Negeri Walisongo.
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kenakalan siswa dan faktor yang menyebabkan terjadinya kenakalan tersebut.
Hasil penelitian saudari Syifa’ Minhatun Nisa’ bahwa pelaksanaan bimbingan
konseling dalam mengatasi kenakalan siswa (student deliquency) di MA

Miftahul Huda Tayu Pati didasarkan pada tingkatan perkembangan dan

kebutuhan peserta didik, ha dilakukan agar kegiatan bimbingan dan

konseling yang diberi permasalahan yang dihadapi

siswa dan peran an dan konseling alam mengatasi kenakalan
siswa di MA
dan kuaratif.

ensi karena

litian tersebut memili etode yang

penelitian yakni untuk

mengatasi kenakalan si i enyimpang

erbedaan dari penelitia sa atun Nisa’
gkan penulis
enulis dalam

ekatan yang

elaksanakan
beda dengan
ungsi bimbingan

dan konseling islam.

2.1.3 Skripsi Lilies Marlynda, Jurusan Bimbingan Dan Konseling Islam, Fakultas

Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kailijaga,

Yogyakart. Tahun 2015 dengan judul skripsi “Upaya Guru Bimbingan
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Konseling Dalam Mengatasi Perilaku Menyimpang Berpacaran Bagi Siswa
SMK Negeri 1 Depok Selatan”.*® Dalam penelitian yang dilakukan oleh saudari
Lilies Marlynda, tujuan yang ingin dia capai adalah untuk mendeskripsikan

upaya guru bimbingan konseling dalam mengatasi perilaku menyimpang

berpacara siswa SMK Negeri Adapun yang menjadi subjek penelitian
oleh saudari Lilies bimbingan konseling (BK),
sedangkan obj konseling (BK) dalam
penelitian yang
audari Lilies
entara upaya
guru bimbingan kon tiga fungsi
islam vyaitu fungsi kur
ies Marlynda penulis j ena menurut

rsebut memiliki kesamaan ( ) digunakan.

bacaran bagi

enderungan

skripsi ini
dengan sk ang ada di ata : ] kasi pe anya. Perbedaannya yaitu

tentang maksud dan tujuan penelitian, dimana peneliti ingin mengetahui apa faktor

“Lilies Marlynda, Upaya Guru Bimbingan Konseling Dalam Mengatasi Perilaku
Menyimpang Berpacaran Bagi Siswa SMK Negeri 1 Depok Selatan, Skripsi tidak diterbitkan,
Yogyakarta: 2015, Universitas Negeri Suanan Kalijaga.
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penyebab terjadinya perilaku merokok pada siswa dan bagaimana bimbingan
konseling islam dalam mengatasi perilaku merokok.
2.2 Tinjauan Teoritis

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa toeri yang relevan

dengan fokus penelitian dengan ju si Bimbingan Konseling Islam Dalam

Mengatasi Perilaku Merok iyah Negeri (MTSN) Parepare”
sehingga teori yang di
2.2.1 Teori Keprib ollar dan Miller
tahui faktor
iller. Teori

r mengandalkan empat pinjam dari

omponen utama teori an Miller ini

espons, dan penguatan.

esak sebuah
eduksiannya

ysi dorongan

arah tepat
yang mestinya diambil sebuah aktivitas. Dorongan memberikan energi bagi

perilaku sedangkan petunjuk memandu perilaku. Dorongan mendesak

1 Mattweh H. Olson dan B.R Hergenhahn, Pengantar Teori-Teori Kepribadian, Edisi
Kedelapan, (Yogyakarta :Pustaka Belajar, 2013), h.521
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seseorang untuk merespons, sedangkan petunjuk menentukan kapan dia akan
merespons, di mana dia merespons dan respons apa yang akan dibuatnya.
3. Respons

Respons dimunculkan oleh dorongan dan petunjuk dimaksudkan untuk

mereduksi atau mengelemi ongan. Respons bisa juga dikatakan
sebagai perilaku un
4. Penguatan
penghargaan m anpa adanya dorongan
primer jika
p. Dan dapat

ika stimulus yang awal i kan dengan

n teori ini karena m ebab siswa
a adanya dorongan. Baik i alam dirinya
erupa faktor
lis ingin men

ip faktor yang

a Madrasah iyah Negeri

bersifat umum mengenai otot-otot dan kelenjar-kelenjar sekresi eksternal sebagai
terwujud pada bagian-bagian tubuh atau pada pengeluaran air mata, dan keringat.

Teori perilaku dalam psikologi menegaskan bahwa dalam mempelajari individu, yang
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dilakukan oleh ahli para psikologi adalah menguji perilakunya dan bukan mengamati
kegiatan bagian dalam tubuh.

Teori tingkah laku mula-mula dikembangkan oleh John B. Watson, seorang ahli
psikologi Amerika, pada awal tahun 1900-an. Watson ketika itu menolak pandangan

bahwa psikologi adalah studi tentang an mental dengan menggunakan metode

intropeksi dan menganjur 1. membatasi pada studi tentang

berasal : ner. Tetapi
latipun J.B. Watson setelah P i bagai tokoh
yang menyempurnakan prin i stik. Pendiri

J.B. Watson yang meng 2sadaran dan

rilaku dapat
dan diukur, para behavioristik

akibat dari [ belajar yang
lingkungan
laku inilah

klien secara

lebih jelas.

Selanjutnya Corey menyebutkan ciri khas terapi behavioristik sebagai berikut :

12Samsunuwiyati Mar’at, Psikologi Perkembangan,(Cet. VII, Bandung: PT. Remaja R
osdakarya. Oktober 2013). h. 54.
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1. Berfokus pada tingkah laku yang tampak dan spesifik.
2.Cermat dan jelas dalam menguraikan treatment.

3.Perumusan prosedur treatment dilakukan secara spesifik dan sesuai dengan

masalah Kklien.
4.Penafsiran hasil-hasil terapi di ecara objektif.*®
Dari penjelasan dia aku (behavioristik). Menurut

kepribadian
vidu dalam

lingkungan

uk uui layanan
ingan Kons BK) dalam

K ling individ lalah upaya

dan langs tapa  muka

antara P“HE(PNMM SiSw n). Dengan
i

wawancara antara pembimbing (konselor dengan siswa Kklien).
Dalam konseling individual, konselor dituntut untuk mampu bersikap

simpati dan empati. Simpati ditunjukkan oleh konselor melalui sikap turut merasakan

¥Namora Molangga Lubis, Dasar-Dasar Konseling, (PT. Karisma PutraUtama, Cet. I,
Februari 2013). h. 167.
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apa yang sedang dirasakan oleh siswa (klien), sedangkan empati adalah usaha
konselor menempatkan diri dan situasi diri klien dengan segala masalah-masalah
yang dihadapi. Keberhasilan konselor bersimpati dan berempati akan memberikan

kepercayaan yang penuh kepada konselor.** Keberhasilan bersimpati dan berempati

dari konselor juga akan sangat me erhasilan proses konseling. Materi yang

dapat diangkat melalui ko h berbagai macam, yang pada
dasarnya tidak terbat
anakan untuk seluru h siswa (klien) secara

belajar dan

karier). ung fungsi
u berbagai permasalah lien) dalam

onseling. Hal ini vy ngi penulis

ling individual, karena a yaitu funsi

. Sehingga penulis meyaki konseling

mengatasi

anan konPr‘nni(EIFAIR Eagai berik

inat siswa

“Thorin, Bimbingan Konseling Di Sekolah Dan Madrasah (Berbasis Integrasi), (Jakarta: PT.
Rajagrafindo Persada, 2008), h. 296.

Hallen, BImbingan Dan Konseling, Edisi Revisi, (Padang: PT Cipta Press, 2005), h. 80.

®Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan Dan Konseling Di
Sekolah, (Jakarta: PT Asta Mahasatya, 2002), h.47.
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b. Mengembangkan kemmapuan bertingkah laku sosial baik di rumah, sekolah,
dan masyarakat.
c. Mengentaskan perilaku negatif atau kelemahan diri siswa (klien).

d. Pengambilan keputusan sesuai dengan kondisi pribadi keluarga dan sosial.

2. Tahapan Layanan Konseling Indivi
Tahapan layanan konseli ebagai berikut:
a. Tahapan pemb akan fase yang mencakup
menyepakati

ialami siswa

b. ksplorasi), apabila hu 2ngan  siswa
baik maka langkah sel elor dituntut
kat isu dan masalah ya klien). Pada
an siswa (klien) dalam asalah  yang

inya.

ikutya adala selor mulai

pengubahan

egi yang ak:

730hn McLeod, Pengantar Konseling Teori Dan Studi Kasus, Edisi Ketiga, (Jakarta: Kencana
Prenada Media, 2010), h.366.
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d. Tahap evalusi, langkah keempat ini adalah langkah terakhir dalam proses
konseling. Dalam tahap ini konseling dikatakan berhasil jika siswa (klien)
dapat merubah perilakunya.'® Dalam hal ini perilaku menyimpang merokok.

2.2.4 Layanan Konseling Kelompok

Teori yang digunakan elitian ini untuk mengetahuui layanan

konseling apa yang dilaku onseling (BK) dalam mengatasi
onseling hanya dilakukan
apan dengan seorang
salah Klien.

melahirkan

f_lg

inovatif.” Salah satuny. gkan bentuk

k adalah proses konseli i Jalam situasi

berinteraksi dengan konse ompok yang

menfasiltasi atau memba ividu dalam

ama-sama.?° iteratur lain

n untuk mem siswa (klien)
2cahkan bisa

erapa orang

®Namora Lamongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori Dan Praktik,
h.85.

“Namora Lamongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori Dan Praktik,
h.197.

2Edj Purnanto, Konselimg Kelompok, (Bandung: Alfabeta, 2014), h.9.

21Tohirn, bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dan Madrasah (Berbasis Intregrasi), h.289.
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siswa) atau bersifat individual atau perorangan, yaitu masalah yang dirasakan oleh
individu (seorang siswa) sebagai anggota kelompok.
Penyelenggaraan bimbingan kelompok antara lain dimaksudkan untuk

membantu mengatasi masalah bersama atau membantu seorang individu yang

menghadapi masalah dengan menen nnya dalam suatu kehidupan kelompok.

Konselng kelompok ni memi gsi kuratif adalah layanan yang

diarahkan untuk meng g dialami individu, serta

a konseling

ari fungsinya vyaitu f gga penulis

nseling kelompok dapat bimbingan
gatasi kecenderungan p pada siswa
ri (MTSN) Parepare.
1. Tuju ) i e
dari layana antara lain,
sebagai
a.
b. k merubah

perilakunya dengan memanfaatkan potensi yang dimilikinya.
c. Klien dapat mengatasi masalahnya lebih cepat dan tidak menimbulkan

gangguan emosi.

22Edi Purnanto, Konselimg Kelompok, h.9.

**Namora Lamongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori dan Praktik,
h.205.
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Menciptakan dinamika sosial yang berkembang intensif.
Mengembangkan keterampilan komunikasi dan interaksi sosail yang baik dan

sehat.

2. Tahapan Layanan Konseling Kelompok

Tahapan-tahapan layanan konseli

a.

ompok antara lain, sebagai berikut®*:
Prakonseling, tahap gap sebagai tahap persiapan

pembentukan menanamkan harapan pada

agar bahu membahu mewujudkan tujuan bersama sehingga
enekankan

ama adalah

uk ikut berpartisipasi d a dan tidak

pertemuan kelompok.

juga perlu

aan masalah sehingga ggota dapat

inti permasalahan yang seb

bermulaan, ta kelmpok ini

agar anggota kel i ada dalam

apai dalam

pada makna

serta menjaga hubungan yang berpusat pada kelompok melalui saling
memberi uman balik, memberi dukungan, saling toleransi terhadap perbedaan,

dan saling memberi penguatan positif.

h.213.

**Namora Lamongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori dan Praktik,
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c. Tahap transisi, menurut Prayitno, tahap ini disebut tahap peralihan hal umum

yang sering kali muncul pada tahap ini adalah terjadinya suasana ketidak
seimbangan dalam diri masing-masing anggota kelompok. Konselor

diharapkan dapat membuka permasalahan masing-masing anggota sehingga

masalah tersebut dapat ma dirumuskan dan diketahui
penyebabnya.
. Tahap kerja, sebagai tahap kegiatan.

setelah permasalahan anggota kelompok diketahui

ini adalaha tahapan di pok mulai
ng baru yang telah me apatkan dari
alik adalah hal penting i akukan oleh

ggota kelompok. Hal ini menilai dan
baiki perilak m selesai. Ol
ni dianggap diri Klien

kendala yang terjadi dalam pelaksanaan kegiatan dan perubahan perilaku

na itu, tahap

melakukan

va komselor

anggota kelompok setelah proses konseling berakhir.
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3. Kelebihan dan Kekurangan Konseling Kelompok
A) Adapun kelebihan konseling kelompok antara lain, sebagai berikut®:
a. Menghemat waktu dan energi.

b. Menyediakan kesempatan belajar dan masukan dar pengalaman orang lain.

c. Memenuhi kebutuhan akan re
d. Bisa menjadi saranz angembangkan keterampilan dan
perilaku sosai 53 ; disi kehidupan yang nyata.

e. i otivasi ih kuat kepade lien untuk berperilaku

B) ) kelo : ikut:

a. angan, kecemasan dan erjadi dapat
yang tak diinginkan.

b. ntuk menjadwal kons lam adegan

n Mengatasi
pare”. Judul

dibatasi agar
pembahasannya dalam skirpsi ini lebth fokus dan spesifik. Selain itu, tinjauan
konseptual memiliki pemabatasan makna yang terkait dalam judul tersebut akan

memudahkan pemahaman terhadap isi pembahsasan serta dapat menghindari dari

Edi Purnanto, Konselimg Kelompok, h.27.
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kesalah pahaman. Oleh karena itu, di bawah ini akan diuraikan tentang pembahasan
makna dari judul tersebut. Adapun beberapa hal yang perlu kita ketahui mengenai
urgensi bimbingan konseling islam dalam mengatasi perilaku merokok siswa.

2.3.1 Pengertian Layanan Bimbingan Konseling Islam

Bimbingan berasal dari isti asa inggris “guidance”. Kata ‘guidance”

menunjukkan/membimbing in ke jalan yang benar.?® Menurut
Rahman Natawijaya, an bahwa bimb ah suatu proses pemberian
bantuan kepada individu yang dilakukan secara berkesinambungan, supaya individu
dirinya dan

dapat b : an tuntut i an, sekolah,

serta kehidupan umum t menyecap

t memberikan sumban kehiduapan

bingan membantu indi

bangan diri

kluk sosial.

S pemberian

emecahkan

dirinya dan

ga, sekolah

nulkan bahwa

bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan terhadap individu untuk mengatasi

263amsul Munir Amin, Bimbingan Konseling Islam, (Cet. Ke-1; Jakarta: Amzah, 2010), h.23.
2"Samsul Munir Amin, Bimbingan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2015), h.6.

2Khoril Umum & A.Acyer Aminuddin, Bimbingan Dan Penyuluhan, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1978), h.12.
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masalah yang dihadapinya supaya dapat mengecap kebahagian hidup. Secara
etimologis, istilah konseling berasal dari bahasa latin, yaitu “consilium” yang berarti
“dengan” atau “bersama” yang dirangkai dengan “menerima” atau “memahami”.

Sedangkan dalam bahasa Anglo-Saxon, istilah konseling berasal dari “sellan” yang

Sedangkan pengerti inologi atau istilah terdapat

g dikutip oleh Prayitno &

uskan pada
tasi senc a ia diberi
ng dalam pemecahan
ah suatu hubungan ya

ntuk meningkatkan ke ental pihak

jar d enghadapi persoalan/konfi i lengan lebih

tentang konseli Ikan bahwa

ah proses pe indivi ng ahliyang

K membaPJAinkEaFAnE yang di

Bimbingan

idup dengan

Uraian di atas dapat dipahami bahwa bimbingan konseling islam merupakan

suatu proses pemberian bantuan terhadap individu secara terarah agar ia mampu

2priyinto Dan Amti Erman, Dasar-dasar Bimbingan Dan Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta,
2004), h.68.

%*Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling, (Jakarta: Kencana, 2011)
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mengembangkan fitrah dan atau kembali kepada fitrah, dengan cara memberdayakan
iman, akal dan kemampuan yang dikaruniakan Allah Swt. Kepadanya untuk
mempelajari tuntutan Allah dan Rasullnya, agar fitrah yang ada dalam individu itu

dapat berkembang dengan benar dan kukuh sesuai dengan tuntuna Allah Swt.

2.3.2 Perilaku Menyimpang
Perilaku menyimp digolongkan antara lain adalah

tidakan yang nonconfc aku yang tidak s 1gan nilai dan norma yang
nyata telah

jiwa orang

adli,** dalam bukunya enyimpang

adalah tingkah laku y pertentangan

uran normatif maupun ha sosial yang

Sedangkan artono,* an bahwa

atau deviasi diarti tingkah laku yang impang dari

| atau ciri kar anyakan atau Si.

Safari IM HIE'P A&REH bukun
8

ologi sosial
laku yang

masyarakat

). Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto (ed.), Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan.
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), h.101.

%2gaprina Sadli, Persepsi Sosial Mengenai Perilaku Menyimpang, (Cet, II; Jakarta: CV
Rajawali, 1983), h.671.

3Kartini Kartrono, Psikologi Sosial, (Jakarta: Rajawali, 1988), h.10-11.
$*Sapri Imam Asy’ari, Patologi Sosial, (Surabaya: Usaha Nasional, 1986), h. 57
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kebanyakan. Beberapa pendapat di atas yang dimaksud penyimpangan perilaku
adalah tingkah laku yang tidak sesuai norma yang ada di lingkungannya.
Penyimpangan perilaku banyak bentuknya, mulai dari hal sepele hingga merugikan

dirinya sendiri dan orang lain.

Dalam pembahasan skrips ang akan penulis fokuskan adalah

kecenderungan perilaku men ng memiliki kebiasaan merokok.

Di mana perilaku ters : ertentangan dengan norma

ialah orang

yang s a merokok merupakan ) rokok dan
Perokok dibagi dua yak pasif. Dalam

Kamus sia (KKBI) Perokok ak jhisap rokok
secara rokok pasif adalah orang p rokok dari

dan tidak > Peri roko dapat

berapa cara i an intensitas

ah satunyptnlnmniE)e pada tz

099. Sitepoe
setiap hari.

K sedang, dan
perokok berat. Perokok ringan adalah perokok yang mengonsumsi satu hingga

sepuluh batang rokok per hari. Perokok sedang yang mengonsumsi sebelas hingga

*Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi
Keempat, h.1180
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dua puluh empat batang rokok per hari. Sementara perokok berat mengonsumsi lebih
dari dua puluh empat rokok per hari.
Bagi perokok pemula utamanya pada anak remaja, mereka termasuk dalam

perokok ringan. Apabila tidak diatasi yang tadinya sebagai perokok ringan lama

kelamaan akan menjadi perokok sec Dan tidak menutup kemungkinan mereka
bisa menjadi perokok berat
2.3.4 Rokok

kurang lebih 4000 bahe i berbahaya bagi

i zat yang

okok diantaranya:
an senyawa kikmia o ensi sebagai
potensional dan digun baku jenis
am konsentrasi tinggi. P endah  dapat

membuat darah tidak mampu mengikat oksigen yang sangat di butuhkan
oleh tubuh manusia. Kabon monoksida (CO) merupakan 1% - 5% dari

asap rokok.

% Ariyadin, Rokok Anda, Rela Mati Demi Sebatang Rokok?, Yogyakarta: Mayar Media, h.24
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d. Zat-zat beracun lainnya seperti formaldehida, methanol, hydrogen cynide
(HCN), ammonia, pyridine, toloune, vinvyl choride, cadmium, dan
hapthaleme.

2. Alasan Mengonsumsi Rokok

Adapun berbagai alasan sese onsumsi rokok>":
a. Coba-coba
Rasa pena di alasan untuk merokok.
encoba-coba bagaimana

jan akhirnya

b.
t beberapa orang d Jerat  badan
merokok seseorang nya tidak ingin
atu dan setelah dikonsums elanj ngan alasan
sebut maka se menjadi pec: kok.
C. nan
ak orang yan merokok mé atakan banci
tidak jarphrnsEiP AR{Eg dapat u seseorang
i an ataupun
d. Pergaulan

Beberapa orang merokok karena alasan pergaulan dimana mereka merasa

diterima dalam lingkungan tersebut jika mereka memilih perilaku yang sama.

*’ Ariyadin, Rokok Anda, Rela Mati Demi Sebatang Rokok?, Yogyakarta: Mayar Media, h.28
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Selain itu adanya pengaruh dari teman sebaya ataupun lingkungan yang dapat
mempengaruhi seseorang dalam mengambil keputusan untuk merokok.
e. Stress

Rokok dapat meredakan rasa lelah, stres atau frustasi, dan rasa cemas.

Banyak perokok berargum rasa lelah setelah bekerja, stress atau

frustasi yang diseb dapat sedikit diredakan dengan

erokok akan mengala terlebih lagi

g tidak diperbolehkan menyentuh.

disebabkan terutama k apasan yang

ktivitas sehari-hari terlebih aksi dengan

b) juan kehamil

Ang yang mer esulitan ketik am keadaan

renta terfFlﬂgErPitH(Eematian

20% - 60%.
an perilaku

hiperaktif,

canggung, mudah gugup, emosi labil, suka memaksakan kehendak, keras

kepala dan tidak patuh.

** Ariyadin, Rokok Anda, Rela Mati Demi Sebatang Rokok?, Yogyakarta: Mayar Media.
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c) Pencernaan.
Gangguan pencernaan dapat menjadi gangguan yang berat apabila terus
berkelanjutan dan dapat menjadikan seseorang terhambat dari segala situasi

dalam kehidupan sehari-hari.

d) Sexual.
Orang suka i gairahnya dalam melakukan
kegiatan sexu juga dapat i jumlah mobilitas sperma

untuk mendapatkan ket an yang lebih parah lagi

pat menjadikan kulit idak erlihat lebih
a selain itu kulit san ah K dan kurang
eseorang yang merokok idak

anker yang mudah diderita engo rokok.

9)

ih mudah dikarenakan
zat tersebut

taupun obat
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Table 2.1

Bahaya rokok bagi kesehatan dan jumlah persentasenya

Bahaya rokok bagi kesehatan Persentase (%0)

Gangguan sistem pernapasan 68%

Kanker

639
2.35 Merokok

kan khusus yang ditunju objek target.

suatu konteks situasi Jalam waktu
umen adalah studi tentang ba na i , kelompok,
dan org dalam me , nakan bara a, ide, atau

tuk memuask ebutuhan mereka.*

t Silvan Tomkin enis perilaku me berdasarkan

affect theoty) keempat.tipe tetsebut adalah : (1)

erokok yang
merasakan
penambahan rasa positif. Green (dalam™ Psychological Factor in Smoking, 9978)

menambahkan 3 sub tipe ini: Pleasure relaxation, perilaku merokok hanya untuk

*® Ariyadin, Rokok Anda, Rela Mati Demi Sebatang Rokok?, Yogyakarta: Mayar Media.
“0 paul Peter dan Jerry C. Olson, Consumen Behavior,Jakarta: Erlangga, 1996, h.149
* Kotler dan Koller, Manajemen Pemasaran Edisi Tigabelas, Jakarta: 2008, h.166
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menambah atau meningkatkan kenikmatan yang sudah didapat, misalnya merokok
setelah minum kopi atau makan.
Stimulation to pik them up. Perilaku merokok hanya dilakukan sekedarnya

untuk menyenangkan perasaan. Pleasure of handling the cigarette. Kenikmatan yang

diperoleh dengan memegang rokok nya merokok dengan pipa. (2) Perilaku

merokok yang dipengaruhi.g ak orang menggunakan rokok

untuk mengurangi pe gatif, misalnya , cemas ataupun gelisah,

adiktif. Oleh green

disebut menambah
dosis rc ) dihisapnya
a akan pergi keluar rum beli r alau tengah
malam un. aku merokok yang su jadi nan. Mereka
roko sekali bukan karena enge an perasaan
kare ar-benar sudah kebiasaan r da ti g seperti ini
pakan suatu p atis.

perapa faktor yang hi perilaku meroko

merupakan

eningkatkan
engatahuan juga
dapat membantu konsumen mengenali logika yang salah dan penafsiran

yang salah yang dapat menyebabkan kekeliruan.*?

2 http://Bkkbn.go.id/Dampak merokok bagi kesehatan dan lingkungan diakses oktober 2019
3 Rismayanti dan John, Perilaku Konsumen, Yogyakarta: Andi Offset, 2005, h.25
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b. Budaya
Budaya merupakan pengaruh eksternal yang berdampak penting bagi
perilaku konsumen. Budaya yang meliputi pengamatan yang menyeluruh

terhadap sifat-sifat masyarakat secara menyeluruh yang menunjukkan

sesuatu yang khas men masyarakat tersebut.** Karena budaya

berperan untuk m adap berperilaku.
c. Sikap
kajian psikologi. ap merupakan pola perasaan,

k yang tetap

seorang terhadap suatu uh terhadap
yaan timbul karena ada
hal. Jadi ketika pengetah aka tingkat

ercayaan jug

2.3.6 gan Agama kum Merokok

asalahan m pakan permé

di bahaspm Esplh Rr! saja ban

yang baru

a ulama dan
arakat dapat

para ulama

dan cendekiawan inilah yang kita kenal dengan ijtihad.
Islam menempatkan adat istiadat dan muamalah yang sumbernya bukan

syar’l tetapi ada karena kebiasaan manusia itu sendiri, maka selagi tidak menyalahi

** Rismayanti dan John, Perilaku Konsumen, Yogyakarta: Andi Offset, 2005, h.183
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Al-qur’an dan Sunnah tidak masalah. Tapi jika akhrnya hal tersebut membawa
membawa kepada hal yang mudharat dan kesehatan terhadap manusia alagkah
baiknya untuk diperbaiki kembali sehingga tidak menyalahi aturan yang telah

ditetapkan.*

Masalah adat istiadat yan ggap berguna untuk kemaslahatan ummat

manusia boleh digunakan hi hukum yang telah ditetapkan
sebelumnya. A etukan hokur engan kebutuhan manusia
tersebut akan membe ebaikan maka hukumnya
adalah membawa
keburuk 3 : elarang dan

mengha , jika tidak layak maka

2.3.7 tapan Fatwa MUI tent
k disebutkan secara jel

Sunnah i -kontra mengenai hukum

setelah | tuntutan b arakat yang

hukum k. Masyarak karena ada yang ramkan, ada

yang m pelarangan t atus makruh.
ahli kesePaA noEvletngikotin d: lain yang
kesehatan,

khususnya bahaya rokok, di wujudkan'olen Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang

salah satu menjadi lembaga umat Islam dengan dengan menggelar forum Ijtima’

* Muhammad Yusuf Qardhawi dan Mu’ammal Hamidy, Halal dan Haram dalam Islam
(allahu wal haramu fil islam), Singapura: Himpunan Belia Islam. 1986. h.17

% Majelis Ulama Indonesia. Himpunan Fatwa MUI sejak 1975. Jakarta: Erlangga. 2011,
h.895
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Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia yang berlangsung sejak 23-26 Januari 2009 di
Aula Perguruan Diniyah Putri, Padang Panjang, Sumatera Barat. Sidang Pleno
Memutuskan pada Minggu Petang 25 Januari 2009 yang dipimpin K.H.Ma’ruf Amin

(Ketua Fatwa MUI), bahwa merokok hukumnya dilarang yakni antara makruh dan

haram. Majelis Ulama Indonesia menetapkan bahwa merokok haram bagi

anak-anak, ibu hamil, dan num. Karena merokok termasuk

Merokok lebih banyak

k agar tidak meroko dari tujuan

sendiri. Adapun tujua seling islam

ngubah penyesuaian p Penyesuaian

perilaku yang secara psik ada perilaku
adi perilaku

mental. Hal

an bantuan
i tersebut.’
ersebut, agar
klien dapat memutuskan perilaku apakah yang tepat harus dilakukan. Berdasarkan
penjelasan di atas dapat dilihat bahwa layanan bimbingan konseling islam dapat

mengubah perilaku yang salah menjadi perilaku yang sehat. Hal ini dianggap penting

*"Namora Lamongga Lubis. Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori Dan Praktik,
h.64.
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dalam mengatasi perilaku menyimpang merokok. Karena bimbingan konseling islam
dapat mencegah terjadinya penyimpangan perilaku merokok menjadi tidak merokok
lagi.

2.4 Bagan Kerangka Pikir

Penelitian ini akan dibah genai urgensi bimbingan konseling islam

dalam mengatasi perilaku asah Tsnawiyah Negeri (MTSN)
Parepare. Fokus pene of: - ebabkan siswa melakukan
berperilaku merokok, dan b onseling islam dalam mengatasi
perilak )at dijadikan

sebuah olitian, serta

alam memahami isi ini
ian Dollar dan Miller u yebab siswa
geri (MTSN) Parepar u merokok
Teori s ya a eroi Behavior yang dimana n berkaitan
dengan rian layanan layanan Kc ) kelompok.
Kedua i digunakan ah bimbinge seling Islam
dapat si perilaku sah Tsnawiyé eri (MTSN)

PAREPARE
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Bagan Kerangka Pikir 2.4

Madrasah Tsnawiyah Negeri (MTSN)
Parepare

Vv
Layanan Bimbingan Konseling Islam

> . .-

Faktor Penyebab Perilaku Merokok
[ L. T

Teori Kepribadian Teori Behavior

Dollard dan Miller

Layanan Konseling

=N, |

Perubahan Pereilaku

PAREPARE
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BAB 111
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kulitatif bersifat deskriptif,

artinya data yang dikumpulkan lebi ngambil bentuk kata-kata atau gambar

daripada angka, misalnya up transip wawancara, catatan

lapangan, fotografi, vi an rekaman-rekaman resmi

lainnya.*® Uraian nggariskan bahwa si katan dalam penelitian

elitian

ng juga merupakan o iti Jilakukan di
ri (MTSN) Parepare. pelaksanaan
kurang lebih 1 bulan la

remaja yang kan siswa di
berperilaku )k serta guru
) Parepare.
i Madrasah
ulis, untuk
mengetahui bagaimana bimbingan konseling islam dapat mengatasi kecenderungan

perilaku merokok bagi siswa.

*®Emsir, Metode Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Cet, II; Jakarta: Rajawali Pers, 2011),
h.3.

36
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3.4 Jenis Dan Sumber Data
3.4.1 Jenis Data
Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan penulis adalah data kulitatif.

Data kualitatif adalah data yang menunjukkan kualitas atau mutu sesuatu yang ada,

baik keadaan, proses, peristiwa/kej dan lainnya dinyatakan dalam bentuk

pernyataan atau berupa kata s data itu menuntut kemampuan
menilai tentang bagai J sesuatu itu.

data kualitatif, karema penulis ingin mengambil

Tsnawiyah
Negeri k. Sehingga
dari da apat menarik kesimpul n konseling
islam dz ku merokok bagi anak r
3425S
nulis adalah
subjek data utama
dalam adalah data
a bagian ini
jenis d 5, foto, dan
aka penulis

®Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Cet, V; Yogyakarta:
Pustaka Fajar, 2016), h.18.

%0gyharismin Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Cet, IV; Jakarta: PT
Rineka Cipta, 1998), h.114.

'Basrowi dan Suwardi, Memahami Penelitian Kualitatif, Cet. 1,(PT Rineka Cipta,2008),
h.169.
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membagi sumber data tersebut menjadi dua bagian yaitu sumber data primer dan
sumber data sekunder.
1. Sumber Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama, atau dengan

kata lain data yang pengumpulannyze kan sendiri oleh peneliti secara langsung

seperti hasil wawancara da esioner).>? Adapun data primer

memberikan

data be emlalui wawancara ata lalui angket.

t dengan responden. D sumber data

person dan guru bimbinga i Madrasah

Tsnawi Parepare.

ua, Place. D data yang

eadaan diam, /mis an alat, wujud be irna, kondisi

in sebagainya. umber data p nulis adalah

anaan IayFﬂcEE P REE Tsnawiya

eri (MTSN)

ang  menyajikan
tampilan berupa keadaan bergerak, misalnya aktivitas belajar siswa, kinerja, laju

kendaraan, gerak tarian, sajian film, dan lain sebagainya. Dalam penelitian ini sumber

52Eko Putro Widoyoko. Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, h.22.

53Eko Putro Widoyoko. Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, h.30.
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data process penulis adalah melihat teknik bimbingan konseling islam yang dilakukan
oleh guru bimbingan konseling (BK) di Madrasah Tshawiyah Negeri (MTSN)
Parepare saat proses bimbingan konseling.

2. Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah rag baik berupa orang, barang, bintang atau

lainnyayang menjadi sumbe second hand) yang berkaitan

dengan masalah pene per data seku dapat diperoleh langsung

dari berbagai sumbe lainnya seperti buku dan jurnal dari lokasi penelitian.

(Library Research)

beberapa literatur keper buku seerta

erhubungan dengan ma alam hal ini

peneliti eneliti akan

ndapat yang

ntuk merEeroleh dat Aingan yaitu:

apun teknik yang digunaka
" PAREPAR

menggunakan indra yang dilakukan secara langsung.”™ Pengumpulan data dengan

cara melakukan pengamatan dan pencatatan cermat dan sistematis untuk memperoleh

> Asep Saepul, Metode Penelitian Dakwah (Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif), Cet 1,
(Bandung: Rosda, 2015), h.87.

Ardial, Paradigma dan Model Penelitian Komunikasi, (Cet. I; Jakarta: PT Bumi Aksara,
2014), h.395.
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data. Observasi berguna untuk menjelaskan, memberikan, dan merinci gejala yang
terjadi.
2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua pihak,

yaitu pewawancara (interview) pengaju/pemberi pertanyaan dan yang

diwawancarai (interviewee aban atas pertanyaan itu.”® Jadi

iswa dan guru bimbingan

enulis juga ingin meng paka .h mendapat
ahan. Penulis mewawan gan ) muka.
is akan mewawncarali bing seling (BK)

an konseling di Madrasa

mengatasi lis ingin me i penyebab
rilaku merok seperti apa akukan oleh
n konseling agi siswa di

wivah NP R'EPA R E

diperoleh dari
dokumen-dokumen dan pustaka sebagal bahan analisis dalam penelitian ini. Teknik

yang digunakan untuk mencatat data-data sekunder yang tersedia dalam bentuk arsip

Basrowi dan Suwardi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009),
h.127.
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atau dokumen-dokumen. Teknik ini dipergunakan untuk mengetahui data
dokumentasi yang berkaitan dengan hal-hal yang akan penulis teliti.”’ Penulis
menggunakan teknik ini karena penulis ingin menjadikan catatan-catatan yang telah

diarsipkan oleh guru bimbingan konseling (BK) tentang perilaku merokok siswa di

Madrasah Tsnawiyah Negeri (MTS

3.6 Teknik Analisis D

Dalam data, penulis meng etode kualitatif dengan
dari hasil

Jengan kata-

upakan proses mengorge : urutkan data
satuan uraian dasar seh ) an tema dan
5 data dalam

a sistematis

cara, catatan lapan i bulkan untuk

pemahama gar  dapat
N temuanga kepada enggunakan

UEUUK

teknik 2cara umum

kemudi at khusus.

*"BurhanBungin, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja GrafindoPersada,2006),
h.130.

Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, ( Jakarta : PT. Rineka Cipta,
2008),h.91.

*Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta : PT Bumi Aksara,
2006), h.217.
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3.1.1 Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian,
pengabstrasian, dan pentransformasian data kasar dari lapangan. Proses ini

berlangsung pada penelitian dilakukan selama penelitian. Dalam proses penelitian ini

benar-benar mencari data yang r valid. Ketika peneliti menyaksikan

kebenaran data yang diper. gan informan lain yang dirasa

peneliti lebih menget

....... Si - tersus g memberi

an. Bentuk

penyajiz ntara erupa teks naratif, matr ik, ja dan bagan.
Tujuan ) emudahkan membaca i pulan. Oleh
karena

hal-hal a, kelompok

3.1.3 Pe Kesimpulan
arikan kmln E]Fnsn!l dari giatan  dari
0a perlangsung.
ya sehingga
validitasinya terjamin. Dalam tahap ini, penelitian membuat rumusan proposisi yang
terkait dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian, kemudian

dilanjutkan dengan mengkaji secara berulang-ulang terhadap data yang ada,

%Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2008),
h.209-210.
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pengelompokkan data yang telah terbentuk, dan proposisi yang telah dirumuskan.
Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian lengkap, dengan temuan baru

yang berada dari temuan yang sudah ada.

13l

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1 Profil Sigkat Sekolah Madrasah wiyah Negeri (MTSN) Parepare

Identitas Madrasah
1. Nomor Statisti

2. Nama Madr : Madrasah h Negeri Kota Parepare

: Ujung Baru
: Soreang
: Parepare

: 91131

15.No. Rekening Sekolah 0064-01-038018-50-6 a.n. MTS NEGERI

PAREPARE

44
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Visi, Misi, dan Tujuan

. Visi MTsN Parepare
“BERWAWASAN IPTEK DAN IMTAK SERTA BERDAYA SAING DI
BIDANG AKADEMIK DAN NON-AKADEMIK”

. Misi MTsN Parepare
a. Menciptakan asah (MBM) yang profesional,
terbuka, da

pembelajaran  aktif OVE efektif, dan

ngkan sikap, perilaku,
sah;

yang mampu bersaing

fasilitasi sis kan kreativite ai bakat dan

atnya agar da si yang tinggi.
anfaatkan s laboratoriu ter, bahasa,

didik/tenaga

instansi terkait dalam rangka pengawasan guna peningkatan program

madrasah dan disiplin siswa.
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3. Tujuan Madrasah

Bertitik tolak dari visi dan misi tersebut, maka tujuan madrasah adalah:
a. Menciptakan Manajemen Berbasis Madrasah (MBM) yang profesional,

terbuka, dan akuntabel dengan indikator:

1) Terciptanya manajeme inistrasi yang tertib dan teratur;

asah  yang berwibawa dan
enaga kependidikan sesuai

endidik dan
idikan;
a sarana prasaran g kegiatan

Adan kungan yang kuat dari arakat, dan

pemerintah.
aksanakan ovatif, kre if, dan
yenangkan ta berkarakt slaman dan

rosn PSP A R E

Mengembangkan profesionalisme dan kompetensi guru, khususnya
kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional, serta pembuatan
karya tulis ilmiah melalui kegiatan pelatihan dan MGMP secara

berkesinambungan;
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3) Memanfaatkan multimedia dalam kegiatan pembelajaran;
4) Mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan pada mata pelajaran umum;
5) Menjadikan lingkungan madrasah sebagai sumber pembelajaran;

c. Menumbuhkembangkan sikap, perilaku, dan amaliah keagamaan Islam di

ayum, Salam, Sapa, Sopan, dan

adanan dalam berinteraksi

ayaan antara

pengamalan shalat Zu
tadarrusan secara be setiap awal
agar siswa terbebas da an dan dapat
kan bacaan Alquran;
Menghafalka

iliki lulusan yan i ah/madrasah

2) Memotivasi siswa untuk ‘selalu giat belajar agar dapat memiliki nilai
rata-rata di atas 75;
3) Mengupayakan 95% siswa lulus dalam Ujian Nasional;

4) Mengupayakan 70% lulusan diterima di sekolah/madrasah favorit.
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Memfasilitasi siswa dalam mengembangkan kreativitas sesuai bakat dan
minatnya agar dapat memiliki prestasi yang tinggi, baik di bidang
akademik maupun non-akademik, dengan indikator:

1) Mengembangkan pembinaan siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler

dalam bidang akadem erti kegiatan pengembangan penguasaan
arya limiah Remaja (KIR);

i kegiatan ekstrakurikuler

ama yang sering masuk ruang BK.

Nama Sisw

Muh. Setia

Zubair

Muh. Sabri

Andi Adnan Vil

Muh. Taufik Vi,
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Mubh. Syabhril Vil
Muh. Pausan Vil
Muh. Vikram Ramadhan Vi,
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4.2 Faktor Penyebab Terjadinya Perilaku Merokok pada Siswa Madrasah
Tsnawiyah Negeri (MTSN) Parepare

Perilaku merokok menjadi suatu kebiasaan karena menghisab sebatang rokok

dianggap sebagai bentuk kedewasaan seseorang yang akan memasuki masa remaja

atas dorongan teman atau dipanda gai suatu pertanda pertumbuhan. Begitu

juga sekarang, yang terjac a.Madrasah Tsnawiyah Negeri

(MTSN) Parepare me ilaku merokok. ana yang dikemukana oleh

ang 0K yang apatan itu pa ) sampai 15

arkan awancara di atas, me eliti garis besar

siswa rperi erokok berasal dari set atan tetapi lebih

oleh

. Sebagaimana yang akan Bapak Muh.

kalau sudah
asih takut-
Nanti sudah
engaruh dari

anya mulai me

yang merokok-di kelas 7 i
S tama itu mu

semester 2 karna sen
ungkin liat-I situse | lu karna masih siswa
semester 2 biasa i unc arna sudah meliha
elas”. “

arkan hasil wawancara _tersebut, menurut pe siswa yang

* - -

0OKO herasa] -n-jm-n | \/1 ‘n_u- X Bia

melihat keadaan situasi dan kondisi "di sekolah sehingga siswa tersebut mulai
merokok di sekolah. Ditambah lagi adanya pengaruh dari kelas V111 dan 1X, sehingga

mereka menjadi lebih berani untuk merokok di sekolah.

¢! Bapak Muh. Mustawa, S.Pd, Tanggal 31 Oktober 2019
62 Bapak Muh. Mustawa, S.Pd, Tanggal 31 Oktober 2019
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Selalu ada hal yang menyababkan mereka akhirnya termasuk kedalam
golongan orang yang berperilaku merokok. Ada beberapa faktor yang menyebabkan
siswa berperilaku merokok . seperti faktor dari lingkungan seperti faktor dari dalam

diri maupun dari luar dirinya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh guru Bimbingan

Konseling (BK), Bapak Muh. Must
“intinya disini siswa

sebagai berikut :

lingkungan, lingkunganya bergaul

ang sering saya wawancarai
k sama teman yang kedua

abkan siswa
<ok adalah kU ajak oleh ten 3 coba-coba.
lis gunakan
aka ada 4

berperilaku

liri manusia
iller. Sama
enyebabkan
Muhammad

itu merokok

s 65

sampe-sampe merokok semuajteman ku jadi penasaran meka juga”.

%% Bapak Muh. Mustawa, S.Pd, Tanggal 31 Oktober 2019

6 Matthew H. Olson dan B.R. dan Hergenhahn, Pengantar Teori-Teori Kepribadian, Edisi
Kedelapan, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2013), h.521

8 Muh. Albar Rahman, Tanggal 31 Oktober 2019
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, menurut peneliti dorongan yang
menyebabkan siswa berperilaku merokok karena ingin coba-coba bagaimana
rasanya merokok. Dorongan adalah stimulus yang kuat yang mendesak

sebuah organism menuju aksi, semakin kuat stimulus semakin kuat dorongan

untuk berperilaku. Jadi dal ini, dorongan untuk mencoba bagaimana

rasanya rokok san ah Tsnawiyah Negeri (MTSN)
Parepare.

2. Petunjuk
Jiri manusia
N yang kuat
ba bagaimana rasany ian muncul

yang ingin merokok. kakan oleh

rmin, sebagai berikut : an-teman ku

mengetahui bagaimana rasanya ‘merokok, kemudian muncul petunjuk yang

semakin menguatkan dorongan tersebut.

% Andri Saputra Sudarmin, Tanggal 31 Oktober 2019
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3. Respons
Respons adalah perilaku manusia respons dimunculkan oleh dorongan
dan petunjuk. Respons bagi orang yang berperilaku merokok yaitu kegiatan

menghisap rokok. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Muh. Nur Syamsi

yaitu : “eee, merokok ka s man- teman ku kadang juga kalau di luar

sekolah meroko hahnya”.®’

Berda: g ut peneliti setelah adanya

k merokok,
ut merokok
rang sekitarnya.
alah hasil yang didapat berperilaku.

merokok, penguat yang siswa Yyang

rilaku merok g dikemukak Muhammad

, sebagai beri

‘pertama itu eman-teman lama-lama
dicobakan meka alo ditolak nanti ejek ki

Berdasap*n E\P* R s, menur eliti setelah

siswa yang

enolak ajak

temannya untuk merokok karena akan menjadi bahan ejekan. Sehingga

muncul pengutan untuk merokok agar tidak menjadi bahan ejekan teman.

67 Muh. Nur Syamsi, Tanggal 31 Oktober
%8 Muhammad Ashar, Tanggal 31 Oktober
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Setelah mengaitkan data yang penulis dapatkan dengan teori yang peneliti
gunakan, sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor yang menyebabkan siswa
berperilaku merokok karena adanya dorongan yang kuat untuk mencoba bagaimana

rasanya merokok. Setelah itu muncul petunjuk seperti ajakan dari teman. Sehingga

siswa tersebut mengambil respons i kok dengan teman. Setelah merespons

hal tersebut kemudian mu hargaan karena telah merokok
yang menyebabkan si tidak menda ri teman-temannya.

Secara tor siswa berperilaku da dua, yaitu faktor dari

teman bermain, keluar di sekitar.

4.3 Per ah Tsanawiyah Negeri

Tsanawiyah Negeri ( letak di JlI.

Jendral 02. Sekolah madrasah ini yaitu dapat
embentukan
an nilai-nilai
lingungan
kan untuk
aidah yang
berlaku™dala Kungan siswa
cenderung membentuk perubahan perilaku yang diamatinya berdasarkan kenyataan
atau pengalaman.

Seperti dari hasil wawancara salah satu siswa yang bernama Muh Firman, ia

mengatakan:
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“masuk ka sekolah madrasah kerana dipaksa sama orang tua supaya bagus
kelakuan ku karena kalo sekolah ki di madrasah bisaki di bina tentang keagamaan,
baru karna banyak ji juga teman ku sekolah disini jadi mau ka sekolah disini juga. Itu
ji juga kenapa ka merokok karna ku liat ji juga teman-teman ku merokok jadi
merokok ka juga kalau tidak merokok ka kaya lain-lain di rasa karena merokok
semua teman ku.”®

Dari hasil wawancara dapat dipahami bahwa siswa yang bersekolah di
sekolah madrasah dapat menambah wawasan tentang pemahaman agama karena
dimana di sekolah madrasah lebih banyak memberikan pembelajaran tentang
keagamaan dan dapat' membentuk perilaku atau karakter anak menjadi lebih baik.
namun karena lingkungan bermain yang kurang baik membentuk perilaku anak
menjadi kurang baik pula seperti berperilaku merokok.

Behavior adalah teori yang mempelajari tingkah laku manusia. Menurut teori
ini, seseorang terlibat dalam tingkah laku tertentu karena mereka telah
mempelajarinya melalui pengalaman-pengalaman terdahulu, dan menghubungkan
tingkah [laku tersebut dengan hadiah.

Berdasarkan penjelasan di atas, menurut peneliti faktor yang menyebabkan
siswa berperilaku merokok adalahlingkungan, yakni siswa berperilaku merokok
karena mereka sebelumnya telah mempelajarinya melalui pengalaman melihat teman-
temannya berperilaku merokok sehingga tingkah laku atau perilaku yang ditimbulkan
siswa juga berperilakuf merokok' yang -dimana. dari perilaku merokok tersebut
mendapat penghargaan atau hadiah dari teman-teman.

Menurut ™ hasil” wawancara salah satu™ siswa yang bernama Renaldi, ia

mengatakan:

“saya merokok sejak masuk sekolah smp, diamana sudah mulai ka menganal
pergaulan lingkungan. Awalnya nongkrong sama teman-teman baru ada salah satu
teman yang merokok terus penasaran ka sama bagaimana rasanya itu merokok jadi

% Muh. Firman, Tanggal 24 Januari 2020
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mau ka juga coba-coba akhirnya keterusan sampai sekarang, kalau cowok juga
merokok terlihat keren.”"

Berdasarkan hasil wawancara di atas, menurut peneliti siswa berperilaku
merokok karena adanya perubahan tingkah laku dalam hubungannya dengan
lingkungan, sehingga respon yang diberikan oleh siswa adalah berperilaku merokok
yang dipelajarinya dari tingkah laku.orang sekitarnya dan adapun hadiah yang didapat
dari perilaku merokok tersebut siswa merasa terlihat jauh lebih gaul/keren dalam
pergaulan sehari-hari.

Tingkah laku tidak terbentuk secara instan tetapi harus dilatih secara serius,
terus-menerus agar mencapai bentuk karakter yang ideal. Maka dari itu dalam setiap
kegiatan di sekolah madrasah memiliki banyak manfaat. Siswa yang semula masih
berperilaku buruk. ' Setelah mendapat pembinaan dan pemberian pembelajaran
keagamaan diharapkan siswa menjadi lebih terarah dan lebih rajin beribadah kepada
Tuhan. Hal tersebut juga didukung dengan adanya peraturan yang mewajibkan setiap
siswa untuk mengikuti Kegiatan-kegiatan keagamaan di sekolah madrasah seperti
sholat berjamaah, mengaji, ataupun. kegiatan lainnya. Bagi Siswa yang tidak
mengikuti kegiatan tanpa izin ataupun melanggar peraturan akan dikenakan sanksi
yang sesual dengan pelanggaran yang ia lakukan.

Seperti dari hasil wawancara dari salah satu gurt pendidikan agama di sekolah

madrasah yaitu Ibu Nurlela, S.Pd.I, ia mengatakan:

“Disini kami sebagai guru pendidik memberikan bimbingan dan menerapkan
nilai-nilai karakter kepada siswa dengan selalu mengajarkan kepada siswa
membiasakan diri untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah,
setiap kegiatan di sekolah memiliki banyak manfaat tidak hanya saat siswa
belajar di dalam kelas dengan teori. Dengan diterapkannya pembiasaan kepada
siswa akan terlihat perbedaan sikap dan perilaku siswa sebelum dan sesudah
masuk sekolah madrasah. karena keagamaan disini terbagi beberapa pelajaran
dan kajian-kajian keagamaan termasuk dalam penerapan nilai-nilai karakter
yang di berikan kepada siswa untuk membimbing siswa menjadi siswa yang

7 Renaldi, Tanggal 24 Januari 2020
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berahklak baik, dimana itu semua dibiasakan kepada siswa agar siswa terbiasa
dalam menjalankan tugas yang diberikan oleh guru seperti halnya bagi siswa
baik dalam hal shalat berjamaah, mengaji bersama, ataupun kegiatan lainnya.
Bagi siswa yang tidak mengikuti kegiatan tanpa izin ataupun melanggar
peraturannakan dikenakan sanksi yang sesuai dengan pelanggaran yang ia
lakukan.”

Berdasarkan hasil wawancara di-atas dapat dipahami bahwa guru pendidik
yang berada di sekolah madrasah-memberikan banyak bimbingan tentang keagamaan.
Dan selalu membiasakan siswa dalam melakukan kegiatan-kegiatan yang ada di
sekolah supaya mendidik siswa menjadi lebih “baik lagi dengan diterapkannya
pembiasaan kepada siswai akan mengubahskarakter siswa menjadi lebih baik, dengan
adanya pengetahuan tentang keagamaan ini diberikan kepadasiswa agar para siswa
menjadi Siswa yang mempunyai tingkah“laku yang baik. dan apabila siswa melanggar
aturan akan di berikan sanksi.

4.4 Bimbingan Konseling Islam dalam Mengatasi Perilaku Merokok Siswa

Madrasah Tsnawiyah Negeri (MTSN) Parepare

Madrasah Tsnawiyah 'Negeri (MTSN) Parepare telah melaksanakan
Bimbingan Konseling (BK) dengan berbagai permasalahan. Sebagaimana yang

dikemukakan oleh Bapak Muh:"Mustawa S.Pd. sebagai berikut :
“ada banyak permasalahn di sini, permasalahan yang sering saya hadapi ada

masalah merokok, kedisiplinan, masalah siSwa yang sering bertengkar sesama

siswa, masalah_keterlambatannya masuk sekolah, dan_masalah kehadiran, dan

masth banyak”.72

Berdasarkan hasil wawancara di atas, menurut peneliti di Madrasah Tsnawiyah
Negeri (MTSN) Parepare telah melaksanakan Bimbingan Konseling (BK) dengan
berbagai permasalahan seperti, merokok, masalah kedisiplinan, masalah siswa yang

suka bertengkar sesama siswa, masalah keterlambatan masuk sekolah, dan masalah

™ |bu Nurlela, S.Pd.I, Tanggal 24 Januari 2020
72 Bapak Muh. Mustawa, S.Pd, Tanggal 31 Oktober 2019
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kehadiran. Sedangkan dalam penelitian ini, penulis lebih berfokus pada satu masalah
yaitu permasalahn siswa merokok.
Dampak buruk lain yang dapat ditimbulkan oleh rokok selain merusak kesehatan

dan lingkungan sosial rokok juga dapat merusak pendidikan seorang siswa.

Sebagaimana yang di kemukakan o Muh. Mustawa S.Pd. yaitu :

apat pada saat jam istirahat sedang

merokok, kadang ju belajar, janjian ketemu sama

temannya di warne

iti ada dua waktu siswa
tu pada saat

jam st dan pada sa at je perlangsung : yang lebih

n banyak dampak buru Qi diri, bagi

endidikannya. Sehi 1 wa tersebut

dan fungsi Developmental (Pengembangan). Madrasah Tsnawiyah Negeri (MTSN)
Parepare sendiri memiliki Bimbingan Konseling (BK) dan telah menjalankannya
sesuai dengan fungsinya. Dalam permasalahn merokok, ada beberapa cara yang

dilakukan oleh guru Bimbingan Konseling (BK) Madrasah Tsnawiyah Negeri

73 Bapak Muh. Mustawa, S.Pd, Tanggal 31 Oktober 2019
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(MTSN) Parepare untuk dapat dapat mengatasinya. Sebagaimana yang dikemukakan

oleh Bapak Muh. Mustawa S.Pd. sebagai berikut :

“siswa yang merokok itu kami konseling individu, ditanya satu persatu dari

mana dapat rokok, terus pemberian nasehat, baru kita beri peringatan,

kemudian sanksi yang bias membina mereka”."

Berdasarkan hasil wawa 3s, menurut peneliti apabila ada siswa

yang kedapatan berperila pingan Konseling (BK). Maka

akan di berikan ko

perti layanan konse ividu. Layanan konseling

suai dengan

yaitu tahap

onseling individu yang i seling (BK)

n siswa yang berperila

an, dan pemberian sa j ang tahapan

du ialah sebagai berikut :
lan Siswa ya

apan awal d n eling individ

awiyah Negeri arepare vyaitu,

leh BapalRlAl‘ntEaRasn&)erikut :

Berdasarkan hasil wawancara di atas, menurut peneliti sebelum proses

Bimbingan Konseling (BK) dilakukan di Madrasah Tsnawiyah Negeri (MTSN)

™ Bapak Muh. Mustawa, S.Pd, Tanggal 31 Oktober 2019
7> Bapak Muh. Mustawa, S.Pd, Tanggal 31 Oktober 2019
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Parepare, biasanya peserta layanan adalah siswa yang kedapatan berperilaku merokok
yang kedapatan langsung atau yang secara tidak langsung. Sehingga guru Bimbingan
Konseling (BK) memanggil siswa tersebut ke ruangan Bimbingan Konseling (BK).

Jadi proses Bimbingan Konseling (BK) biasanya dimulai dengan memanggil siswa

yang berperilaku merokok ke ruangar ingan Konseling (BK).

2. Tahap Pembukaan
Setelah

siswa yang u merokok ke ruangan

wa itu sudah datang k S ;
walnya. Tapi setelah di au mengaku
temannya yang liat dia : gaku sendiri
i sini mau bicara jujur 3 ng dari kita
rus pintar-pintar ambil

il wawancara di atas, pan ini guru

(BK) telah berusaha menciptakan hubunga baik antara
h menuntun
berperilaku
lam tahapan
merupakan

enceritakan
permasalahan yang dialaminya.
3. Pemberian Nasihat

Setalah pemanggilan siswa yang berperilaku merokok, tahapan

selanjutnya yaitu pemberian nasihat. Dalam pemberian nasihat ini, guru Bimbingan

"6 Bapak Muh. Mustawa, S.Pd, Tanggal 31 Oktober 2019
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Konseling (BK) tidak langsung memberikan sanksi kepada siswa yang kedapatan
merookok. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Bapak Muh. Mustawa, S.Pd.

sebagai berikut :

“pemberian nasihat itu kita berikan informasi tentang penyabab dan
dampak merokok bagi kesehatan”.”’

Berdasarkan hasil menurut peneliti pemberian nasihat

yang diberikan guru Bi ap siswa yang berperilaku
merokok berupa nasi tan dan bahaya merokok
bagi li
Selain atas, adap U guru Bim hing: seling (BK)

berikan

at lain yang
iyah Negeri
aitu, tentang
kecanduan
ak merokok.
teman yang
tidak merokok ini telah sesuai dengan apa yang ada pada Bimbingan Konseling
Islam, dimana dalam ajaran agama Islam kita selalu di tuntut untuk berteman dengan

orang-orang yang sholeh, sebagaimana firman Allah dalam Q.S At Taubah /9:1109.

" Bapak Muh. Mustawa, S.Pd, Tanggal 31 Oktober 2019
"8 Bapak Muh. Mustawa, S.Pd, Tanggal 31 Oktober 2019
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Terjemahannya :
“Wahai segala mereka yang telah beriman, bertakwahlah kamu kepada Allah
dan hendaklah kamu berada beserta orang-orang yang benar”.”

Dari ayat di atas, Allah.§ ahu Wata’ala sangat memerintahkan kita

untuk berteman dengan orar g yang merokok adalah orang
yang tidak benar sehi Subhanahu Wa larang kita untuk berteman
dengan mereka , iha iberikan oleh guru Bimbingan Konseling
nsure-unsur
agama. .Pd. sebagai

berikut

p melakukan konselin

S%ari unsur-
rna sebagaimana kita da ’

il wawancara di atas, su Bimbingan
Konseli i i n konseling arena pada
saat me i i Konseling memberikan

nasihat
4. Peri
saat proses
itu, sebagai

5 81

berikut : “disini siswa diberi peringatan untuk tidak mengulai perbuatannya lagi”.

™ Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Al Bayan Tafsir Penjelas Al Quranul Karim,
(Semaran% PT Pustaka Rizki Putra, 2002), h.458
Bapak Muh. Mustawa, S.Pd, Tanggal 31 Oktober 2019
81 Bapak Muh. Mustawa, S.Pd, Tanggal 31 Oktober 2019
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, menurut peneliti tahapan
peringatan ini diberikan bagi siswa yang baru kedapatan berperilaku merokok di
lingkungan sekolah. Tahapan peringatan ini belum berupa sanksi, melainkan hanya

teguran agar siswa tersebut tidak lagi mengulangi perbuatannya.

Tahapan ini jika dikali angan teori yang peneliti gunakan pada

tahapan konseling, tahapan.i ap pengubahan perilaku. Dimana

guru Bimbingan Kon ernatife agar siswa tidak

k siswa yang berperila : limana yang

h Mustawa, S.Pd. seba
si yang membina untu i si g kita suruh
mpah keliling sekolah :
jalan jongkok, kemu
n we sekolah”.

kita suruh

erian sanksi
i ini adalah
siswa yang
sebelumnya
ekolah, jalan
jongkok, dan membersihkan wc.

Apabila siswa tersebut kembali mengulangi perilakunya yakni merokok

di lingkungan sekolah maka sanksi yang diberikan sebagai berikut :

82 Bapak Muh. Mustawa, S.Pd, Tanggal 31 Oktober 2019
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“kalau kembali terulang untuk kedua atau ketiiga kalinya, maka kita
berikan surat pemanggilan orang tua. Karna kebanyakansjsuga siswa itu
merokok orang tuanya tidak tau dan ada juga sebaliknya”.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, sanksi yang diberikan bagi siswa

yang tidak jera terhadap sanksi sebelumnya, melainkan masih berperilaku merokok di

Konseling (BK) mengirimkan surat

pemanggilan orang tua terh ahawa apakah orang tua mereka

melaksanakan proses
jeri (MTSN)
erbukti, saat
ut tidak langsung mem Derat kepada
un sanksi yang diberik suai dengan
lakukan kesalahan yan
aitkan dengan teori yang ada tahapan
,kaena guru
swa dengan

uasi, karena

apan konseling
telah berhasil dilakukan. Sehingga bimbingan konseling Islam sangat penting dalam

mengatasi perilaku merokok siswa.

8 Bapak Muh. Mustawa, S.Pd, Tanggal 31 Oktober 2019

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



65

4.3.2 Layanan Konseling Kelompok
Selain layanan konseling individu dalam mengatasi perilaku merokok
pada siswa Madrasah Tsnawiyah Negeri (MTSN) Parepare, juga dilakukan layanan

konseling kelompok. Layanan konseling kelompok dilakukan sesuai fungsi konseling

yaitu, fungsi preventif (pencegaha imana yang di kemukanan oleh Bapak

Muh. Mustawa, S.Pd. yaitu.:

njur merokok, kita selalu
erikan sosialisasi kepada

ompok yang
nghindarkan
siswa d . Apabila dikaitkan de i iti gunakan,

ilakukan oleh guru Bim : 3K) ini telah

gsi preventif. Fungsi pr an konseling
yang di : encegah terjadinya persoa i idu maupun
dalam ok’ Denga seling kelo i Madrasah

Tsnawi sebagai pencegaha yang belum

akukan oleh

1gajar, kami

Berdasarkan hasil wawancara di atas, proses layanan konseling kelompok

dilakukan setiap ada jam pelajaran yang kosong. Layanan konseing kelompok

8 Bapak Muh. Mustawa, S.Pd, Tanggal 31 Oktober 2019
8 Edi Kurnanto, Konseling Kelompok, (Bandung : Alfabeta, 2014), h.9
8 Bapak Muh. Mustawa, S.Pd, Tanggal 31 Oktober 2019
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dijadikan wadah untuk memberikan informasi kepada siswa tentang hal-hal yang baik

dan buruk. Termasuk informasi mengenai bahaya merokok. Sebagai berikut :

“saat layanan konseling biasa kita kasih layanan informasi tentang
dampak-dampak merokok, dan bahaya merokok™.?’

Berdasarkan hasil wawancara di atas, menurut peneliti layanan konseling

kelompok ini berupa pemberi ng dampak merokok dan bahaya

merokok yang di timb i kesehatan, bagi lingkungan
sur agama tidak pernah

lepas da

dari unsur-
-------------- eperti - yang

pemberian

an oleh guru

selalu ; atau dalam

menghisap asap rokok dan menghembuskannya keluar. Meroko memiliki dampak
negatif yang sangat banyak bagi kesehatan, lingkungan sosial, pendidikan, maupun

masa depan bagi siswa yang telah berperilaku merokok. Memiliki dampak buruk

8 Bapak Muh. Mustawa, S.Pd, Tanggal 31 Oktober 2019
8 Bapak Muh. Mustawa, S.Pd, Tanggal 31 Oktober 2019
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yang sangat banyak, perilaku merokok menjadi lebih memprihatinkan. Apalagi di
usia masih sekolah siswa Madrasah Tsnawiyah (MTS) sudah mulai merokok. Agar
siswa tidak lagi terjerumus dalam perilaku merokok, sekarang di setiap jenjang

sekolah menengah pertama telah memiliki layanan bimbingan konseling. Begitu juga

di Madrasah Tsnawiyah Negeri (MTS epare, telah memiliki layanan konseling
untuk mengatasi perilaku

Layanan

yang belum

Demanggilan
, peringatan,
annya hnaya

Jiisi dengan

Bimbingan
telah sesuai
akukan guru
Bimbingan Konseling (BK) tidak pernah melupakan unsur-unsur agama. Atau dalam
pemberian nasihat kepada siswa selalu ada nilai-nilai agama Islam dalam pelaksanaan
layanan konseling. Sehingga sangat penting dilakukannya bimbingan konseling Islam

dalam mengatasi perilaku merokok siswa.
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Proses pemberian arahan tersebutlah yang mengingatkan para siswa
mengenai bagaimana semua hal yang dilakukan dikehidupan kita sehari-hari pasti
memiliki sangkut paut dengan permasalahan agama yang kita yakini dan percayai

selama ini. Bimbingan dengan memperhatikan agama itu tindakan yang baik

dilakukan guru dengan demikian agama yang dimiliki anak didik lebih

terarah bukan hanya bis ama saja tetapi di pelajaran

lainnya juga dapat di

13l

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan dari skripsi penulis yang

berjudul “Urgensi Bimbingan Konseli lam dalam Mengatasi Perilaku Merokok

Siswa Madrasah Tsnawiyah Parepare”, maka penulis dapat

mengambil kesimpulan

faktor dari

inan sendiri
encakup teman bermai ang-orang di

512 3 seling yang dilakukan iyah Negeri
dan layanan
ki tahapan
pembukaan,
hada layanan
5 mengenai
buruk pPArRoEpklnjEl pada ja aran kosong.

di Konseling
pemberian
nasihat kepada siswa selalu ada nilai-nilai agama Islam dalam pelaksanan
layanan konseling.

69
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5.2 Saran

Sebagai penutup dalam penulisan skripsi ini, maka penulis bermaksud
memberikan saran yang mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi pihak kampus dan

lembaga penelitian.

5.2.1 Bagi Pihak Kampus

Hasil penelitian ini eferensi dalam pengembangan

1. mengatasi
ng tua siswa

erokok. Dengan kata ) tua siswa

a berperilaku meroko memberikan

a agar anak tersebut b berperilaku

2. r di setiap
( rilaku setiap

gatasi siswa yang berperilaku

3. sarana dan

prasarana yang memadai untuk dilaksanakannya layanan konseling. Dengan
sarana dan prasarana yang memadai, guru Bimbingan Konseling (BK) dan

siswa lebih nyaman saat proses layanan konseling berlangsung.
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Panduan Format Wsawancara Responden Guru Bimbingan Konseling (BK) Di
Madrasah Tsnawiyah Negeri (MTSN) Parepare

Judul Penelitian : Urgensi Bimbingan Konseling Islam dalam Mengatasi
Perilaku Merokok Siswa Madrasah Tsnawiyah Negeri

Lokasi Penelitian Jeri (MTSN) Parepare

Objek Penelitian

1. egeri (MTSN)
2. an selama di
3. dapatkan di
4. erokok dan
?
5. berapa kelas
6. berperilaku
7. eling Islam
8 pahan bagi siswa

yang berperilaku merokok?
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Panduan Format Wsawancara Responden Guru Di Madrasah Tsnawiyah
Negeri (MTSN) Parepare

Judul Penelitian : Urgensi Bimbingan Konseling Islam dalam Mengatasi
Perilaku Merokok Siswa Madrasah Tsnawiyah Negeri

Lokasi Penelitian : : Jeri (MTSN) Parepare

Objek Penelitian

kan selama
re?

rang baik di

2 di sekolah

anggar atau

Tsnawiyah
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Panduan Format Wawancara Responden Siswa Madrasah Tsnawiyah Negeri
(MTSN) Parepare Yang Berperilaku Merokok

Judul Penelitian : Urgensi Bimbingan Konseling Islam dalam Mengatasi
Perilaku Merokok Siswa Madrasah Tsnawiyah Negeri (MTSN)
Parepare

Lokasi Penelitian eri (MTSN) Parepare
Objek Penelitian

1. Apa vang lah  di ah Madrasah

sanya merokok dan sam

an ketika merokok atau anda ketika

ana proses bi ng . an terhadap
merokok?
ng anda rasakan setelah 'mendapatkan layanan bi an konseling

ARE

anda untuk
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